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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis peneltian ini ialah penelitian lapangan (field research), yakni 

penelitian dimana data diperoleh dari lapangan secara langsung dari sumbernya, 

sehingga sumber data dalam penelitian lapangan adalah sumber data 

primer/pokok.29 

Berdasarkan jenis penelitian di atas, pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini ialah metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono, metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti menjadi instrumen kunci.30 

Sesuai dengan hal tersebut, penelitian akan dilakukan dengan melakukan 

penggalian data tentang pemahaman tokoh muhammadiyah di kota Banjarmasin 

terhadap ayat Al-Qur’an sebagai penenang hati berdasarkan pendekatan 

kualitatif. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu metode 

penelitian dengan cara menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik 

sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Penelitian 

deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

                                                 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D, dan 

Penelitian Pendidikan), (Bandung: Alfabeta, 2021), h. 14. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 9. 
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menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. Pada umumnya, dilakukan 

dengan tujuan utama untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat sesuai dengan keadaan 

di lapangan. Dalam hal ini, peneliti akan menyajikan data berdasarkan hasil 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi berupa pemahaman tokoh 

muhammadiyah di kota banjarmasin terhadap ayat Al-Qur’an sebagai penenang 

hati. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judul dalam penelitian ini, maka penelitian ini akan 

dilakukan di Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Berdasarkan dengan penelitian yang akan saya lakukan, maka yang akan 

menjadi subjek dalam penelitian ini ialah tokoh muhammadiyah di kota 

Banjarmasin, yang terdiri dari 7 orang. Sedangkan yang menjadi objek 

penelitiannya ialah tentang pemahaman tokoh muhammadiyah di kota 

banjarmasin terhadap ayat Al-Qur’an sebagai penenang hati. 

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data ialah suatu atribut yang melekat pada objek tertentu, menjadi 

sebuah informasi yang bisa dipertanggungjawabkan, dan didapat melalui 
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suatu metode pengumpulan.31 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 

jenis data, yaitu data utama dan data pendukung. Data utama atau data primer 

adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau sumber asli yang 

berkaitan dengan penelitian yang sedang dikaji. Adapun data utama atau 

primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemahaman tokoh 

Muhammadiyah di Kota Banjarmasin terhadap ayat Al-Qur’an sebagai 

penenag hati. Adapun dalam teknik pengambilan sampel adalah dengan 

langsung bertanya kepada narasumber. Data pendukung atau data sekunder 

adalah data pendukung yang terkait dan dibutuhkan, dapat didapatkan bukan 

dari sumber utama. Dalam membuat data pendukung penulis mengumpulkan 

berupa data-data tambahan berupa dokumen seperti foto, rekaman suara, dan 

laporan penelitian yang berkaitan langsung dengan penelitian.32 

2. Sumber Data 

Adapun data yang akan diambil bersumber dari: 

1. Responden, yaitu mereka yang dijadikan sampel dalam penelitian yakni 

para tokoh Muhammadiyah di Kota Banjarmasin. 

2. Informan, yaitu orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi 

tentang masalah yang diteliti. 

 

                                                 
31 Haris Herdiyansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Group, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 1997), h. 8.      
32 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 64. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan tersebut dihimpun dengan teknik-teknik 

sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 

yang tampak pada objek penelitian. Disini penulis mengadakan pengamatan 

secara langsung di Kota Banjarmasin. 

2. Wawancara adalah sebuah komunikasi antara peneliti dengan subjek 

penelitian secara menyeluruh dan membicarakan masalah yang diteliti. 

Penulis mengadakan serangkaian tanya jawab secara langsung kepada seluruh 

responden dan informan mengenai masalah yang diteliti. Wawancara pada 

penelitian ini akan dilakukan kepada para Tokoh Muhammadiyah Kota 

Banjarmasin, berkaitan dengan pemahaman para Tokoh terhadap ayat Al-

Qur’an sebagai penenang hati. 

3. Dokumentasi adalah salah satu cara pengumpulan data yang mengumpulkan 

dokumen-dokumen sebagai sumber data.33 Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan gambaran tentang objek penelitian, serta hal-hal yang 

menyangkut penelitian sehingga dengan metode ini dapat diharapkan 

gambaran kongkrit pada penelitian dapat dilihat dengan jelas. 

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

                                                 
33 Dewa Ketut Suryadi, pengantar teori konseling, (Jakarta: Balai Aksara, 1984), 177. 



42 

 

 

Setelah data terkumpul dari lapangan penelitian, proses selanjutnya 

adalah mengolah data yang ada dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Koleksi data, yaitu penulis mengumpulkan data sebanyak-banyaknya baik 

data primer maupun data sekunder. 

b. Editing data, yaitu penulis melakukan pengeditan terhadap data yang 

sudah terkumpul agar sesuai dengan yang diharapkan dalam penelitian. 

c. Klasifikasi data, yaitu penulis melakukan pengelompokkan terhadap data 

yang sudah terkumpul sesuai dengan jenis dan keperluannya masing-

masing. 

d. Interpretasi data, yaitu menafsirkan data yang ada sepanjang data itu perlu 

ditafsirkan. 

2. Analisis Data 

Setelah menempuh tahapan-tahapan dalam mengolah data, maka 

penulis menganalisis data secara deduktif kemudian menyajikan secara 

deskriftif sesuai permasalahan yang diteliti, maupun pendapat peneliti 

sendiri, setelah dianalisa kemudian data disimpulkan. 
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